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Clotting time is the amount of time it takes for blood to freeze. The time 

needed for blood to freeze is 5-10 minutes. The duration is long enough to 

stop the occurrence of microorganism infection so that a drug is needed to 

speed up the blood clotting process. One of the herbs that can help healing 

wounds is tekelan leaves (Chromolaena Odorata). Leaves contain major 
compounds such as tannins, phenols, flavonoids, saponins and steroids that 

can help accelerate wound healing. The aim of the study was to determine the 

potential of tekelan leaves (Chromolaena Odorata) in accelerating the process 

of blood clotting. This type of research is analytical experimental research. 

There were 32 samples of venous blood samples obtained from the 8th 

semester DIV health analyst students in 2017. The study was conducted at the 

Hematology Laboratory DIV Study Program Health Analyst Faculty of 

Nursing and Health Sciences University of Muhammadiyah Semarang. The 

results of the examination showed that the average clotting time value in 

blood samples without tapering leaf filtrate was 9.21 minutes, while the 

average value of clotting time in blood samples with addition of leaf filtrate 
was 8.15 minutes. Paired sample t-test statistical test shows a significant value 

of 0,000 with a significance level of 0.05, namely 0.000 <0.05 so it can be 

concluded that there are differences in the results of examination of blood 

clotting time (Clotting time) with and without tekelan leaf filtrate. 

Keyboards : 

Clotting Time, Daun 

Tekelan (Chromolaena 

odorata) 

 

Pendahuluan 
Luka akut dan kronik beresiko terkena 

infeksi, luka akut memiliki serangan yang 

cepat dan penyembuhannya dapat diprediksi. 
Contoh luka akut adalah luka jahit karena 

pembedahan, luka trauma dan luka lecet. Di 

Indonesia angka infeksi untuk luka bedah 
mencapai 2.30 sampai dengan 18.30 % 

(Depkes RI, 2001). 

Berdasarkan kehidupan sehari-hari, 

masih banyak orang yang menganggap luka 
dibagian luar kulit atau jaringan adalah hal 

lumrah yang sering kita jumpai.  Hal seperti 

ini tentu sangat berbahaya bagi penderita 

terlebih jika tejadi pendarahan, maka akan 
sangat mudah terjadi infeksi bakteri dan 

jamur sehingga berakibat fatal bagi 

penderita  (Brooker, 2003).  Bakteri dan 
jamur dengan mudah  menyebabkan infeksi 

karena banyak tersebar di udara dan akan 

masuk ke jaringan bawah kulit sehingga 
menyebabkan mikroorganisme tersebut 

semakin patogen.  Dalam keadaan seperti 

diperlukan obat atau pertolongan pertama 

untuk mengatasi infeksi dan mempercepat 
penyembuhan luka (Brooker, 2003). 

Saat terjadinya luka, mekanisme 

tubuh akan mengembalikan komponen-
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komponen yang rusak dan membentuk 

sistem fungsional yang baru seperti keadaan 

sebelumnya.  Sedangkan proses 
penyembuhan luka tidak hanya dibatasi 

proses regenerasi tetapi juga dibatasi oleh 

faktor-faktor tertentu seperti faktor endogen 
misalnya: umur, nutrisi, imunitas, kondisi 

metabolik, pemakaian obat-obatan, 

koagulasi, daerah terjadinya luka, 

kebersihan diri/personal hygene, ketegangan 
tepi luka, serta faktor gangguan system imun 

yang merupakan dampak terjadinya infeksi 

(Atoillah, 2007). Penanganan luka yang 
disertai pendarahan harus segera ditangani 

agar dapat membantu dalam proses 

penyembuhan luka dan meminimalisir sedini 
mungkin terjadinya infeksi supaya tidak 

meperburuk keadaan menjadi lebih parah 

(Yenti, 2001). Sedangkan proses pembekuan 

darah (koagulasi) adalah serangkaian 
kompleks reaksi pengendalian pendarahan 

melalui peroses bekuan trombosit dan fibrin 

pada tempat cedera atau lebih dikenal 
dengan proses hemostasis. Waktu normal 

yang diperlukan darah untuk membeku 

adalah 5-10 menit, durasi yang cukup lama 

untuk menghentikan terjadinya infeksi 
mikroorganisme, sehingga dibutuhkan obat 

untuk mempercepat proses pembekuan 

darah dengan cara pemanfaatan tanaman 
herbal yang banyak dijumpai tumbuh liar 

disekitar tempat tinggal kita.  

Salah satu tanaman herbal yang 
banyak dijumpai adalah daun tekelan 

(Chromolaena Odorata) yang banyak 

tumbuh liar disekitar kita, hanya saja masih 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
pemanfaatan obat tradisional sebagai 

pertolongan pertama ketika terjadi luka. 

Daun tekelan juga bisa digunakan sebagai 
antioksidan. 

Daun tekelan (Chromolaena Odorata) 

merupakan salah satu family dari 
Compositae. Daunnya mengandung senyawa 

utama seperti tannin, fenol, flavonoid, 

saponin dan steroid diduga membantu 

mempercepat penyembuhan luka. Minyak 
esensial dari daunnya memiliki kandungan 

α-pinene, cadinene, camphora, limonene, β-

caryophyllene, dan cadinol isomer 

(Benjamin, 2011).  Penyembuhan luka 

terjadi melalui proses pembekuan darah 

yang membentuk serangkaian kompleks 
pengendalian pendarahan melalui agregasi 

trombosit dalam penyembuhan luka. 

Melihat banyaknya kandungan dari 
daun Chromolaena Odorata  dalam bidang 

kesehatan, dan kurangnya pemahaman 

masyarakat dalam memanfaatkan obat 

tradisonal sebagai pertolongan pertama jika 
terjadi luka.  Dalam hal ini, peneliti ingin 

melakukan uji hemostasis sederhana 

terhadap daun Chromolaena Odorata dalam 
proses pembekuan darah.  Dengan 

melakukan uji Clotting Time metode tabung 

(lee and white) terhadap hasil pembekuan 
darah.  

 

Bahan dan Metode 

Jenis penelitian adalah penelitian 
Eksperimental Analitik, penelitian ini 

bersifat cross sectional yaitu untuk melihat 

apakah ada potensi daun tekelan 
(Chromolaena Odorata) dalam 

mempercepat proses pembekuan darah. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Hematologi Prodi DIV Analis Kesehatan 
Fakultas Ilmu Keperawatan Dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 
2018. Populasi penelitian adalah semua 

mahasiswa jalur khusus angkatan 2017 DIV 

Analis Kesehatan Fakultas Ilmu 
Keperawatan dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Sampel darah 

vena diambil menggunakan spuit 5 mL dan 

dilakukan pemeriksaan Clotting time 

dari sampel darah vena dengan dan tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan  

(Chromolaena Odorata) menggunakan 

metode tabung (lee and white). Data 

dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif kemudian dilakukan uji normalitas 
data dengan uji Shapiro-Wilk kemudian 

dilakukan analisis data dengan uji Paired 

Sample T Test.  
 

Hasil 

Hasil Penelitian pemeriksaan clotting 
time dengan dan tanpa penambahan filtrat 
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daun tekelan (Chromolaena Odorata) 
disajikan pada tabel dan grafik berikut : 

Tabel 1. Nilai rata-rata hasil pemeriksaan 

Clotting time dengan dan tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan. 

Variabel N 
Clotting time (Menit) 

min max rerata 

Tanpa 

Filtrat 
16 7,5 11 9,21 

Dengan 

Fitrat 
16 6,5 10 8,15 

Tabel 1 menunjukkan nilai clotting 

time menggunakan sampel darah tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena odorata) memiliki nilai rerata 
9,21 menit dengan nilai minimal 7,5 menit 

dan nilai maksimal 11 menit. Nilai clotiing 

time menggunakan sampel darah dengan 
penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata) memiliki nilai 

rerata 8,15 menit dengan nilai minimal 6,5 
menit dan nilai maksimal 10 menit. 

 
Gambar 1. Grafik pemeriksaan clotting time 

dengan dan tanpa penambahan 

filtrat tekelan 

Gambar 1  menunjukkan tren hasil 

pemeriksaan clotting time dari sampel darah 
dengan penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata) memiliki nilai 

clotting time lebih rendah dibandingkan 

dengan sampel darah tanpa penambahan 
filtrat daun tekelan (Chromolaena Odorata). 

Secara statistik menggunakan uji 

Paired-Samples T Test diperoleh nilai p 
<0,05 yaitu 0,000. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan signifikan terhadap 

hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah 

(clotting time) dengan dan tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata). 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 

clotting time menggunakan sampel darah 

tanpa penambahan filtrat daun tekelan di 

proleh nilai rerata 9,21 menit.  Sedangkan 

pemeriksaan clotting time menggunakan 
sampel darah dengan penambahan filtrat 

daun tekelan di proleh nilai rerata 8,15 

menit. Uji statistik pada penelitian ini di 
proleh nilai p 0,000 < 0,05, yang berarti ada 

perbedaan signifikan terhadap hasil 

pemeriksaan waktu pembekuan darah 
(clotting time) dengan dan tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena odorata). Dengan demikian 

dapat dikatakan terjadi pemendekan waktu 
terhadap nilai waktu pembekuan darah. 

Waktu pendarahan adalah interval 

waktu mulai timbulnya tetes darah dari 
pembuluh darah yang luka sampai darah 

berhenti mengalir keluar dari pembuluh 

darah. Penghentian pembuluh darah ini 

disebabkan terbentuknya agregat yang 
menutupi celah pembuluh darah yang rusak 

(Dsyoghi, 2010). 

Terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi pemeriksaan waktu 

pembekuan darah ini dapat memanjang 

ataupun memendek. Memanjangnya hasil 
pemeriksaan waktu pembekuan darah dapat 

terjadi karena beberapa hal seperti saat 

melakukan pemeriksaan ini pengeluaran 

darah dari spuit terlalu keras sehingga 
menyebabkan darah lisis. Faktor lain yang 

menyebabkan memanjangnya hasil waktu 

pembekuan darah ini adalah saat melakukan 
pemeriksaan ini tabung dikocok sehingga 

waktu hasil pemeriksaan akan memanjang 

yang disebabkan karena lisisnya darah. 
Selain itu memanjangnya hasil pemeriksaan 

waktu pembekuan darah ini juga 

dipengaruhi oleh kondisi patologis 

seseorang misalnya pada penderita 
hemofilia, penyakit von Willebrand dan 

trombositopenia. Efek obat-obatan seperti 

aspirin dan obat anti inflamasi lainnya juga 
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dapat menyebabkan hasil pemeriksaan 

waktu pembekuan darah ini memanjang. 

Konsumsi alkohol juga mampu 
mempengaruhi pembekuan darah seseorang 

(Siti Zaetun, 2014). 

Dalam penelitian ini, setelah 
dilakukan penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata), waktu hasil 

pembekuan darah menjadi cepat atau lebih 

memendek. Hal ini dapat dibuktikan dari 
data penelitian yang telah diperoleh. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya 

kandungan unsur kimia dalam daun tekelan 
(Chromolaena odorata) ini yang bersifat 

sebagai prokoagulan sehingga dapat 

mempercepat pembekuan darah. Adapun 
kandungan filtrat dari daun tekelan antara 

lain saponin, tanin, flavonoid dan fenol, 

terpenoid dan stroid. Kandungan senyawa 

flavonoid dalam daun tekelan ini mampu 
mengagregasi dan mempengaruhi kenaikan 

jumlah trombosit sehingga membantu 

mempercepat proses pembekuan darah 
(Sundaryono, 2011). 

Dalam peranannya filtrat daun tekelan 

ini membantu mempercepat waktu 

pembekuan darah dalam proses agregasi 
trombosit, selain itu juga sangat diperlukan 

untuk mempercepat semua reaksi 

pembekuan darah pada jalur ekstrinsik 
maupun intrinsik. Dalam kondisi ini, 

kandungan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena odorata) bersama dengan 
faktor-faktor pembekuan darah pada jalur 

ekstrinsik dan intrinsik bekerja secara 

bersama-sama dalam reaksi kompleks yang 

membantu dalam mempercepat proses 
pembekuan darah dan saat perubahan 

protrombin menjadi trombin. Trombin 

adalah suatu enzim yang dapat mengubah 
fibrinogen menjadi fibrin. Fibrin berupa 

benang-benang halus yang menutup luka 

sehingga terjadi pembekuan darah dan luka 
akan tertutup (Sylvia Analisa, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Zaetun 

(2004) dengan judul “Daya Hambat Getah 
Tanaman Jarak Tintir (Jatropha multifida 

linn) Terhadap Proses Penyembuhan Luka 

Di Tinjau Dari Hasil Pemeriksaan Clotting 

Time” terdapat hasil pemeriksaan waktu 

pembekuan darah yang menyebutkan ada 

perbedaan yang signifikan pada pemeriksaan 
daun tekelan. Dari data yang diperoleh rerata 

hasil pemeriksaan Clotting Time pada 

sampel darah vena tanpa penambahan getah 
tanaman Jarak tintir (Jatropha multifida 

linn) adalah 6,30 menit atau sekitar 6 menit 

18 detik. Rerata hasil pemeriksaan Clotting 

Time pada sampel darah vena dengan 
penambahan getah tanaman Jarak tintir 

(Jatropha multifida linn) adalah 1,56 menit 

atau sekitar 1 menit 34 detik. Sedangkan 
rerata hasil pemeriksaan waktu pembekuan 

darah pada sampel darah vena tanpa 

penambahan filtrat daun tekelan 
(Chromolaena odorata) adalah 9,21 menit. 

Rerata hasil pemeriksaan waktu pembekuan 

darah pada sampel darah vena dengan 

penambahan filtrat daun tekelan 
(Chromolaena odorata) adalah 8,15 menit. 

Dari penjelasan di atas, penggunaan 

daun tekelan  (Chromolaena odorata) ini 
secara langsung sudah bisa dikategorikan 

baik dalam mengobati luka luar pada proses 

pembekuan darah. 

 

Kesimpulan 

a. Rerata hasil pemeriksaan CT (Clotting 

time) pada sampel darah vena tanpa 
penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata) sebesar 9.21. 

b. Rerata hasil pemeriksaan CT (Clotting 
time) pada sampel darah vena dengan 

penambahan filtrat daun tekelan 

(Chromolaena Odorata) sebesar 8.15.  

c. Terdapat perbedaan waktu yang 
signifikan terhadap hasil pemeriksaan CT 

(Clotting time) metode Lee White pada 

sampel darah tanpa penambahan filtrat 
daun tekelan (Chromolaena Odorata) 

dan dengan penambahan filtrat daun 

tekelan (Chromolaena Odorata) tersebut. 
 

Saran 

a. Sebaiknya memperhatikan tahap analitik 

dan cara pemanfaatan tanaman ini 
dengan baik dan benar sehingga yang 

dulunya disebut hama menjadi tanaman 

obat yang bermanfaat.  

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

 

 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengaetahui efektifitas 

penggunaan berbagai konsentrasi filtrat 
daun tekelan ini sebagai prokoagulan 

serta diharapkan untuk diadakan 

penelitian lebih lanjut  terhadap 
kandungan senyawa kimia yang terdapat 

dalam daun tekelan ini sehingga dalam 

penggunaannya, daun tekelan 

(Chromolaena odorata) ini dapat dengan 
aman dan efektif digunakan sebagai 

tanaman obat yang dapat mempercepat 

proses pembekuan darah. 
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